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ABSTRAK

Perkembangan ekonomi nasional saat ini sangat berkembang pesat. Hal ini tidak terlepas dari peran
berbagai pihak yakni masyarakat, swasta dan negara. Salah satu badan usaha milik negara yang mendorong
peningkatan kegiatan ekonomi yaitu PT Pegadaian. PT Pegadaian_merupakan perusahaan yang melakukan
kegiatan usaha dengan melakukan jasa pemberian; pinjaman uang/kredit kepada masyarakat dengan cara
sistem gadai. Barang gadai selama dalam'jangka waktu berlangsungnya ‘perjanjian gadai terdapat berbagai
risiko yang dapat terjadi. Risiko dapat diakibatkan oleh persitiwa atau kejadian seperti adanya barang jaminan
yang rusak atau barang hilang. Permasalahan yang ditimbulkan dengan adanya peristiwa atau kejadian tersebut
adalah bagaimana tanggung jawab dari pihak pegadaian terhadap barang gadai atau jaminan yang rusak atau
hilang dan nasabah yang mengalami kerugian tersebut ingin mendapatkan pertanggungjawaban dari pegadaian
dengan menuntut pihak pegadaian untuk mengganti kerugian yang dialaminya, sebagaimana diatur dalam
Pasal 1152 ayat (3) KUH Perdata. Metode penulisan yang digunakan penulis adalah metode yuridis empiris,
yaitu mengkaji teori-teori atau aturan-aturan hukum pegadaian terhadap pelaksanaan tanggung jawab atas
rusak dan hilangnya barang gadai dengan penerapan hukum yang ada. Adapun rumusan masalah dalam
penulisan skripsi ini adalah Bagaimana tanggung jawab pegadaian atas hilang dan rusaknya barang gadai di
PT Pegadaian (Persero) Area Padang dan upaya penyelesaian masalah pemberian ganti kerugian atas
hilangnya barang gadai di PT Pegadaian (Persero) Area Padang. Hasil Penilitian ini menyimpulkan bahwa
dalam hal terjadinya hilang atau rusaknya barang gadai selama barang gadai masih dalam perjanjian gadai di
PT Pegadaian area Padang, maka pihak pegadaian bertanggung jawab penuh kepada nasabahnya,
pertanggungjawabannya dengan cara ganti rugi yang disepakati oleh masing-masing pihak dan terhadap upaya
penyelesaian ganti rugi dapat melalui musyawarah mufakat dan apabila tidak ditemukan kesepakatan maka
para pihak dapat melalui pengadilan. Berdasarkan penelitian ini, diperlukan adanya prosedur dan aturan
hukum yang jelas dan menyeluruh untuk pertanggungjawaban rusak dan hilangnya barang gadai di PT
Pegadaian (Perseo) Area Padang sesuai aturan-hukum pegadaian, sehingga penyelesaian masalah ganti rugi
tidak menimbulkan kerugian bagi nasabah.

Skripsi ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji dan dinyatakan lulus pada tanggal 24 Juni 2020
Abstrak telah disetujui oleh penguiji.
Penguiji,

TandaTangan Penguji | Penguiji Il

NamaTerang Dr. Muhammad Hasbi, S.H., M.H H. Syahrial Razak, S.H., M.H

Mengetahui,
Ketua Bagian Hukum Perdata : Dr. Dahlil Marjon, S.H., M.H

Tanda Tangan
Alumnus telah mendaftar ke Fakultas/Universitas dan mendapat nomor alumnus:

Petugas Fakultas/Universitas

No. Alumni Fakultas Nama: Tanda Tangan:

No. Alumni Universitas Nama: Tanda Tangan:




